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ABSTRAK
Ekosistem mangrove menyediakan sumber daya dan jasa bagi ekonomi tingkat komunitas, nasional
dalam hal menghasilkan produk, pendapatan, pekerjaan dan perdagangan serta pada tingkat global.
Akan tetapi, nilai ekosistem mangrove hingga kini tidak mudah dikenali, sehingga sering diabaikan
dalam suatu perencanaan pengembangan wilayah pesisir.  Ketidaktahuan akan nilai fungsi dan
kurangnya menghargai produk alami dan jasa ekologi ekosistem mangrove adalah kekuatan utama
pendorong konversi sistem mangrove ke penggunaan alternatif.  Menilai nilai ekonomi dari barang
dan jasa ekosistem menjadi syarat penting untuk pengambilan keputusan lingkungan. Tujuan
penelitian adalah menghitung nilai ekonomi tidak langsung hutan mangrove Kuala Langsa, Aceh.
Penelitian dilakukakan dengan pengamatan secara purposive sampling dengan metode langsung
dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan nilai total ekonomi tidak langsung sebesar Rp Rp
1.794.150.583,100,-/tahun. Manfaat terbesar berasal dari  manfaat tidak langsung Rp
1.082.943.478,700,- atau 74,657%,- manfaat pilihan Rp 141.750.000,000,- atau 7,901 % dan
manfaat keberadaan Rp 225.858.146,400.- atau 12,587%.
Kata Kunci: Nilai Ekononi, Hutan Mangrove, Langsa.
PENDAHULUAN
utan Mangrove merupakan ekosistem
marginal, spesies tumbuhan dan hewan
pada ekosistem ini berintegrasi dengan
lingkungan yang sangat ekstrem.
Mangrove mampu berkolonisasi pada habitat
ekstrem seperti salinitas yang tinggi, miskin
aerasi (Lewis, 2003), selalu tergenang air,
gambut yang padat dan unsur hara yang terbatas
(Feller, 1995, Lugo dan Snedaker, 1974).
Hutan mangrove Kuala Langsa secara
administratif berada di Desa Kuala Langsa
Kecamatan Langsa Barat, Kota Langsa dengan
Luas Wilayah 2002 Ha. Secara geografis Desa
Kuala Langsa terletak pada koordinat  98
°03'34" N dan  04 ° 31'54" E.    Luas kawasan
hutan mangrove di Kuala Langsa adalah 5100
Ha yang terdiri dari hutan lindung 700 ha dan
sisanya hutan produksi (UPT. Kelautan,
Perikanan dan Pertanian Langsa, 2015). Hutan
mangrove merupakan bagian dari kehidupan
masyarakat pesisir dan tidak dapat dipisahkan
dari budaya dan tradisi masyarakat disekitarnya.
Hutan mangrove di Kuala Langsa memiliki
potensi yang besar baik secara ekologi maupun
ekonomi. Masyarakat memanfaatkan
lingkungan  sebagai mata pencaharian atau
hanya sekedar mengambil manfaat sesuai
kebutuhan hidupnya.
Selama ini hutan mangrove sering
dianggap sebagai daerah yang tidak
menyenangkan dan memiliki nilai yang rendah
(Dahdouh-Guebas et al., 2005).  Nilai ekosistem
mangrove hingga kini tidak mudah dikenali,
sehingga sering diabaikan dalam suatu
perencanaan pengembangan wilayah pesisir.
Ketidaktahuan akan nilai fungsi dan manfaat
ekosistem mangrove disebabkan oleh dua faktor
utama, yaitu: (1) kebanyakan dari barang dan
jasa yang dihasilkan oleh ekosistem mangrove
wujudnya tidak diperdagangkan di pasar,
sehingga tidak memiliki nilai yang dapat
dinikmati secara langsung, dan (2) beberapa dari
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barang dan jasa terjadi di luar dan jauh dari
ekosistem mangrove sehingga penghargaan
terhadap barang dan jasa itu sering diabaikan
atau tidak ada kaitannya dengan mangrove.
Ketidaktahuan akan nilai fungsi dan
manfaat ekosistem mangrove mengakibatkan
kerusakan atau kehilangan sumberdaya ini tidak
dirasakan sebagai suatu kerugian, sehingga
banyak komponen ekologi dari mangrove
menjadi kurang mendapat perhatian di dalam
pengelolaan lebih lanjut. Kurangnya
menghargai produk alami dan jasa ekologi yang
dihasilkan oleh ekosistem mangrove adalah
kekuatan utama pendorong konversi sistem
mangrove ke penggunaan alternatif.
Kecenderungan kurang menghargai ini
disebabkan karena kesulitan dalam
menempatkan nilai moneter pada semua faktor
yang relevan, akan tetapi penyebab yang lebih
penting adalah kurangnya pengetahuan ekologi
dan pendekatan holistik dalam melakukan
evaluasi.
Menilai nilai ekonomi dari barang dan jasa
ekosistem menjadi syarat penting untuk
pengambilan keputusan lingkungan (Vo et al.,
2012).  Pentingnya dilakukan perhitungan nilai
ekonomi kawasan mangrove bertujuan untuk
memberikan gambaran nilai ekonomi total yang
dikandung oleh ekosistem mangrove, oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai
potensi ekonomi hutan mangrove di sekitar
kawasan ekosistem mangrove Kuala Langsa,
Aceh.  Dengan diketahuinya nilai ekonomi tidak
langsung dari ekosistem mangrove, diharapkan
dapat dipergunakan sebagai acuan dalam
pemanfaatan dan pengelolaan kawasan
mangrove sehingga pemanfaatan mangrove
tidak memberikan dampak buruk dan dapat
menurunkan degradasi mangrove di masa
mendatang.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Desa Kuala
Langsa, Aceh. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat tulis, kamera,
kuesioner dan seperangkat komputer. Data yang
diambil dalam penelitian ini adalah data primer
meliputi identifikasi, nilai guna tak langsung,
nilai pilihan dan nilai keberadaan hutan
mangrove. Data sekunder meliputi keadaan
umum lokasi penelitian, sosial ekonomi
masyarakat dan referensi penunjang lainnya,
sedangkan data primer diperoleh dengan
pengamatan langsung di lapangan dan
wawancara dengan responden. Sampel dipilih
menggunakan rumus Slovin (Nurdin dan
Hartati, 2019) yaitu:
Ket:
n  = jumlah individu sampel
N = jumlah populasi
d = derajat error  (0,10)
ANALISIS DATA
Data yang diperoleh diaanalsis
menggunakan persamaan yang di sampaikan
Spanink dan van Beaukering (1997).  Nilai total
ekonomi (Total Tconomic Valuation-TEV)
adalah nilai penggunaan (Use Value -UV) dan
nilai tanpa pengguaan (Non-Use Value-NUV).
Nilai ekonomi total diperoleh dari rumus:
Nilai Total Ekonomi (TEV) = DUV + IUV+ OV




TEV = Nilai total ekonomi
DUV = Nilai penggunaan langsung
IUV = Nilai penggunaan tidak langsung
IUV1 = Nilai penggunaan tidak langsung dari
penyerapankarbon
IUV2 = Nilai penggunaan tidak langsung dari tempat
pemijahan dan pengasuhan
IUV3 = Nilai penggunaan tidak langsung dari penahan
abrasi pesisir
IUV4 = Nilai penggunaan tidak langsung dari penyedia
pakan hewan laut
IUV5 = Nilai penggunaan tidak langsung dari potensi
kayu
OV = Nilai pilihan
EV = Nilai eksistensi (keberadaan)
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1. Penilaian manfaat tidak langsung
Nilai manfaat tidak langsung yaitu manfaat
yang diperoleh dari suatu ekosistem secara tidak
langsung, dengan persamaan sebagai berikut:
di mana:
NMTL= total nilai manfaat tidak langsung
(Rp/tahun);
NML  = manfaat tidak langsung yang didapat
pada lokasi penelitian (Rp/tahun).
i=1 = manfaat tidak langsung awal yang
dinilai  (Rp/tahun);
n = jumlah manfaat tidak langsung yang
dinilai (Rp/tahun).
Sedangkan penilaian ekonomi potensi
serapan karbon digunakan harga standar karbon
sebagaimana dikemukakan ISEAS (1999) yaitu
10 USA ton CO2-1.
2. Penilaian nilai pilihan
Nilai manfaat pilihan dihitung dengan
mengacu pada nilai keanekaragaman hayati
(biodiversity) hutan mangrove di Indonesia,
yaitu US $ 1.500 /km/tahun atau US $
15/ha/tahun (Ruitenbeek 1992). Nilai tersebut
dihitung berdasarkan nilai tukar rata-rata US $
terhadap Rupiah pada saat penelitian dengan
persamaan sebagai berikut:
NMP = US$ ha/tahun x luas hutan mangrove x
kurs Rupiah terhadap Dolar
di mana: NMP   = total nilai manfaat pilihan
(Rp/ha/tahun).
3. Nilai manfaat keberadaan
Manfaat eksistensi atau existence value
yaitu manfaat yang dirasakan oleh masyarakat
dari keberadaan hutan mangrove. Manfaat
keberadaan dihitung dengan pendekatan nilai
WTP yang diperoleh dari hasil perhitungan nilai
tengah menurut rumus (FAO, 2000) sebagai
berikut:
di mana:  NWTP  = nilai kesediaan
membayar responden (Rp/tahun)
Yi = besaran WTP yang
diberikan responden ke-i (Rp)
i = 1      = responden awal penilaian
(KK)
n   = jumlah responden (KK)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Manfaat dan potensi hutan mangrove Kuala
Langsa
Berdasarkan hasil penelitian,  bentuk
pemanfaatan tak langsung berupa jasa
lingkungan hutan mangrove yang dinikmati oleh
masyarakat yaitu tempat pemijahan dan
pengasuhan, Penyerap karbon, Penyedia pakan,
Potensi kayu dan penahan abrasi pesisir.
Penilaian produk dan jasa hutan mangrove
Kuala Langsa
Nilai guna tak langsung (Indirect Use
Value) Manfaat tidak langsung terdiri dari
manfaat sebagai penahan abrasi pantai,
pencegah intrusi air laut, dan sebagai penyedia
unsur hara.
Dari hasil analisis manfaat tidak langsung hutan
mangrove Kuala Langsa Aceh dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Nilai pemecah gelombang dihitung dengan
estimasi dari biaya pembuatan gelombang
(breakwater). Penghitungan estimasi biaya
pemecah gelombang di hitung berdasarkan dari
asumsi Idrus et al,. (2016) dengan daya tahan 25
tahun. Pemecah gelombang dilakukan dengan
menggunakan tipe bois dengan panjang 1,7 m
dan biaya pembuatan per bois Rp 30.000,.
Dengan panjang garis pantai 29.611,31 m maka
dibutuhkan 17.418,42 bois sehingga biaya yang
dibutuhkan adalah sebesar Rp. 522.552.600,-
/25 tahun atau  20.902.104 /tahun atau 1,159%
dari total pemanfaatan tidak langsung (Tabel 1).
Sumber pakan. Detritus merupakan
sumber makanan bagi biota yang hidup disekitar
hutan mangrove (Kamal, 2004). Dengan harga
rata-rata pakan ikan di Kota Langsa sekitar
15.000/kg, manfaat hutan mangrove sebagai
penghasil detritus adalah sebesar  Rp
60.000.000,-/ha/tahun.  Dengan luas hutan
mangrove Kuala Langsa 700 ha, manfaat hutan
mangrove sebagai penghasil pakan ikan adalah
sebesar 42.000.000,-/thn atau 3,878% dari total
manfaat tidak langsung. Besarnya manfaat
detritus yang di dapatkan sangat dipengaruhi
faktor lingkungan deperti curah hujan,
kelembaban udara, suhu udara, struktur dan
komposisi hutan mangrove (Komiyama et al.,
2008; Kamal, 2004). Nilai manfaat hutan
mangrove sebagai penghasil detritus berbanding
lurus dengan luas ekosistem mangrove, semakin
luas hutan mangrove semakin tinggi manfaat
yang di dapatkan.
Penyerapan karbon, Potensi stok
penyimpanan karbon hutan mangrove Kuala
Langsa sebesar  361,976 t/ha, potensi
penyerapan CO2 adalah sebesar adalah 1.328,
209 t/ha. Dengan menggunakan nilai kurs
Dollar terhadap Rupiah pada Juni tahun 2016
sebesar Rp. 13.500,-, maka nilai manfaat hutan
mangrove sebagai penyerap karbon adalah Rp.
12.551.574,700,- per tahun atau Rp
17.930,821,- per ha/tahun atau 1,159% dari total
manfaat tidak langsung. Suryono (2006)
mendapatkan nilai serapan karbon dari tegakan
Rhizophora mucronata hutan Angke Kapuk
dengan biomassa rata-rata 3607,79 kg/ha dan
luas kawasan 69,68 Ha sebesar Rp.
103.722.011,- per tahun atau Rp. 1.486.415,-
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per ha per tahun atau 1,322% dari total nilai
manfaat tidak langsung (Tabel 1).
Tempat pemijahan dan pengasuhan.
Tempat pemijahan dan pengasuhan dapat
diperkirakan dari perhitungan daya dukung
ekosistem mangrove bagi biota perairan
khususnya ikan. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai kontribusi ekosistem hutan
mangrove pada perikanan adalah 980/ton/bulan
atau 1,4/t/ha/bulan dengan harga rata-rata per kg
ikan Rp. 18.500,- maka kontribusi hutan
mangrove pada perikanan adalah Rp.
217.560.000,-/tahun atau 20,090% dari total
nilai manfaat tidak langsung (Tabel 1).
Berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan, jenis ikan yang dominan tertangkap di
perairan kawasan hutan mangrove Kuala Langsa
adalah kerapu (Epinephelus tauvina), bawal
(Colossoma macropamum), kembung
(Resterelinger sp), Selar (Selaroides leptolepis),
Tenggiri (Scomberomorus commersoni), ikan
tongkol (Auxis thazard), ikan cakalang
(Katsuwonus pelamis), dan ikan tuna (Thunnus
sp).
Pemecah gekombang (breakwater).
Pemecag gekombang (breakwater) diestimasi
dengan pembangunan pemecah gelombang
(breakwater). Hutan mangrove Kuala Langsa
memiliki panjang garis pantai 29.611,31 m
(BRR, 2007).  Nilai pemecah gelombang
dihitung dengan estimasi dari biaya pembuatan
gelombang (breakwater). Penghitungan estimasi
biaya pemecah gelombang di hitung
berdasarkan dari asumsi Idrus et al,. (2016)
dengan daya tahan 25 tahun. Pemecah
gelombang dilakukan dengan menggunakan tipe
bois dengan panjang 1,7 m  dan biaya
pembuatan per bois Rp 30.000,. Dengan
panjang garis pantai 29.611,31 m maka
dibutuhkan 17.418,42 bois sehingga biaya yang
dibutuhkan adalah sebesar Rp. 522.552.600,-
/25 tahun atau  20.902.104 /tahun atau 1,159%
dari total pemanfaatan tidak langsung (Tabel 1).
Potensi kayu. Estimasi nilai potensi kayu
dalam penelitian ini berdasarkan dari potensi
tegakan kayu mangrove yang berada dalam
hutan mangrove lindung Kuala Langsa, karena
kawasan tersebut relatif mempunyai vegetasi
mangrove yang masih baik.  Berdasarkan hasil
inventarisasi, potensi kayu komersil yang
terdapat pada hutan mangrove di Desa Kuala
Langsa adalah 1.306,100 m3/ha  dengan luas
hutan 700 ha di dapatkan 914.270,000 m3 kayu.
Siklus tebang untuk hutan mangrove adalah 20-
30 tahun (rata-rata 25 tahun) dengan diameter ≥
10 cm ( Keputusan Menteri Kehutanan No 11
tahun 2009), dan harga per meter kubik Rp
500.000,-/m3 (Keputusan Menteri Perdagangan
No.22 tahun 2012), maka nilai manfaat kayu
dari hutan mangrove adalah sebesar  Rp
197.482.320.000,-/25 tahun atau 789.929.800,-
/tahun atau 72,943% dari total nilai manfaat
tidak langsung (Tabel 1).
Nilai Manfaat Pilihan (Option Use Value)
Nilai manfaat pilihan keanekaragaman
hayati hutan mangrove Indonesia adalah US $
15/ha/tahun (Ruitenbeek (1992). Nilai ini dapat
dipakai diseluruh hutan mangrove yang ada di
Indonesia dengan asumsi ekosistem hutan
mangrove tersbut berfungsi secara ekologis dan
tetap terpelihara. Hutan mangrove Kuala Langsa
merupakan hutan lindung sehingga manfaat
pilihan dapat diperkirakan berdasarkan pendapat
Ruttenberg (1992).  Dengan nilai tukar rupiah
terhadap US $ pada saat penelitian, luas hutan
mangrove 700 ha, maka kontribusi hutan
mangrove Kuala Langsa sebagai tempat
keanekaragaman hayati adalah sebesar Rp.
141.750.000,-/thn atau  202.500,-/ha/tahun
(Tabel 3).
Nilai Manfaat Keberadaan
Nilai keberadaan adalah nilai yang bukan
dihasilkan dari institusi pasar dan tidak ada
kaitannya dengan fungsi perlindungan asset
produktif atau proses produksi secara langsung
maupun tidak langsung. Nilai keberadaan
kawasan hutan Kuala Langsa adalah nilai yang
diberikan masyarakat terhadap kawasan tersebut
atas manfaat spiritual, estetika, dan kultural.
Nilai keberadaan mangrove diperkirakan
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dengan menggunakan Willingness to pay
(WTP).
Jumlah responden disekitar hutan
mangrove Kuala Langsa yang bersedia
membayar untuk memperbaiki kawasan
lingkungan hutan mangrove lebih besar jika
dibandingkan dengan responden yang tidak
bersedia membayar terhadap perbaikan
lingkungan (Tabel 2).  Jumlah responden yang
bersedia membayar sebesar 85,496% dari total
jumlah responden. Sedangkan jumlah responden
yang tidak bersedia membayar sebesar 14,504%
dari total jumlah responden. Responden yang
tidak bersedia membayar upaya perbaikan
lingkungan umumnya disebabkan kondisi
perekonomian mereka yang cukup
memprihatinkan dan menganggap tugas tersebut
merupakan tanggung jawab pemda, Dinas
Kehutan dan Dinas terkait.
Tabel 2. Jumlah responden di kawasan hutan mangrove Kuala Langsa, Aceh  yang bersedia/tidak
bersedia membayar
Respon responden
Frekuensi (n) Persentase (%)




























Nilai rata-rata uang yang bersedia
dibayarkan responden kawasan hutan mangrove
Kuala adalah sebesar Rp. 32.633,929,- per bulan
atau Rp. 32.600,- per bulan/KK. Dengan Jumlah
responden yang bersedia membayar adalah 112
responden dari 131 responden (85,496%), dan
jumlah kepala keluarga masyarakat yang tinggal
di kawasan hutan sebanyak  669 KK, maka
didapatkan WTP agregat sebesar Rp
18.821.512,200,- per bulan atau sebesar Rp
225.858.146,400,- per tahun (Tabel 3).
Total ekonomi manfaat tidak langsung
hutan mangrove Kuala Langsa ditampilkan pada
Tabel  3. Nilai total yang didapatkan adalah
sebesar Rp 1.794.150.583,100,-/tahun. Manfaat
terbesar berasal dari  manfaat tidak langsung Rp
1.082.943.478,700,- atau 60,360%, diikuti
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manfaat langsung Rp 343.598.958,000,- atau
19,131%,  manfaat pilihan Rp
225.858.146,400.- atau 12,587% dan manfaat
keberadaan Rp 141.750.000,000,- atau 7,901 %.
Dari Tabel 3 dapat dilihat hutan mangrove
Kuala Langsa memiliki nilai intangible benefit
(nilai jasa dan lingkungan) yang sangat tinggi.
Nilai total manfaat tidak lansung sebesar
1.794.150.583,199,- per tahun. Nilai manfaat
tidak langsung dari manfaat penahan abrasi
pantai, pencegah intrusi air laut, dan penyedia
unsur hara mencapai 1.082.943.478,700,- atau
74,657% dari total pemanfaatan tidak langsung.
Sedangan manfaat ekonomi lainnya yaitu
manfaat pilihan dan manfaat keberadaan lebih
kecil, akan tetapi nilai sangat mempengaruhi
nilai manfaat langsung secara keseluruhan. Nilai
manfaat pilihan dan manfaat keberadaan
berkorelasi posistif dengan nilai total manfaat
tidak langsung. Estimasi nilai ekonomi hutan
mangrove ke dalam nilai rupiah ini sangat
penting sehingga  masyarakat menyadari
besarnya nilai ekologis hutan mangrove yang
selama ini diabaikan karena dianggap tidak
memiliki nilai pasar.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa besarnya nilai ekonomi total
manfaat tidak langsung hutan mangrove Kuala
Langsa Aceh adalah sebesar Rp
1.794.150.583,100,-/tahun. Manfaat terbesar
berasal dari  manfaat tidak langsung Rp
1.082.943.478,700,- per tahun (74,657%). Nilai
tersebut diperoleh dari dari penahan abrasi pesisir
sebesar Rp. 20.902.104,000,-, tempat pemijahan
dan pengasuhan sebesar Rp. 217.560.000,000,-
Penyerap karbon sebesar Rp. 12.551.574,700,-
Penyedia pakan sebesar Rp. 42.000.000,000,-dan
Potensi kayu sebesar Rp. 789.929.800,000,-,  nilai
pilihan sebesar Rp 141.750.000,000,-tahun
(9,772%) dari keanekaragaman hayati dan nilai
keberadaan sebesar Rp 225.858.146,400.- per
tahun (15,571%)  dari kesediaan membayar
masyarakat.
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